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“Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada
akhlaknya selagi mereka berakhlak dan berbudi perangai utama, jika
pada mereka telah hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa)
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“Pemuda tergantung tekadnya yang kuat, Tanpa tekad jelas tak dapat
manfaat”
(Syaikh Syarofuddin Yahya al-’Imrithi dalam kitab Nadhom Al-
‘Imrithi)
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TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut kamus besar Indonesia,

transliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad yang satu ke

abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya).

a. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| alif - tidak dilambangkan
< ba’ b -
@ ta’ t -
< sa’ $ s dengan satu titik di atas
z jim j -
z ha’ h h dengan satu titik di bawah
z kha’ kh -
3 dal d -
3 zal z z dengan satu titik di atas
B) ra’ r -
J zai Z -
L sin S -
B syin sy -
U sad S s dengan satu titik di bawah
o2 dad d d dengan satu titik di bawah




L ta’ t t dengan satu titik di bawah

L za’ z z dengan satu titik di bawah

& ‘ain ‘ koma terbalik

d gain g -

< fa’ f -

] qaf q -

<l kaf Kk -

J lam I -

e mim m -

g nun n -

o ha’ h -

3 wawu w -

: hamzah tidak apostrof, tetapi lambang ini tidak
dilambangkan dipergunakan untuk hamzah di awal

atau ’ kata
< ya’ y -

b. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.[1]
Contoh: &) ditulis  rabbana
&% ditulis  qarraba
A ditulis  al-haddu
C. Ta’ marbitah di akhir kata
Transliterasinya menggunakan :
a. Ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, kecuali
untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat,
zakat,dan sebagainya.
Contoh : 3all ditulis ~ falhah
LA ditulis  al-taubah
EEVAH ditulis  Fatimah
b. Pada kata yang terakhir denganita’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh : JulYi 43, ditulis raudah al-atfal
c. Biladihidupkan ditulis t.[2]

Contoh : Jab¥i 4ay) ditulis raudatul afal


http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=269523715051242745#_ftn1
http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=269523715051242745#_ftn2

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau
dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti).Bahasa Indonesia dapat
menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

Transliterasi Transkripsi waqgaf | Kata serapan

hagigat hagigah hakikat

mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah!
mu’jizat mu’jizah mukjizat

musyawarat musyawarah musyawarat, musyawarah’
ru’yat ru’yah rukyat, ‘rukyah

shalat shalah salat

surat surah surat,? surah™*

syari’at syari’ah syariat,'syariah

Catatan:

1 Penulisan kata yang disarankan oleh KBBI.
2 Kata ‘surat’ bermakna umum.

3 Kata ‘surah’ bermakna khusus. Kata ini yang disarankan oleh KBBI jika yang

dimaksud adalah surah Alquran.
d. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
Contoh: & ditulis  kasara
Colay ditulis  yadribu
daa ditulis  ja‘ala
dis  ditulis  sw’ila
e. Vokal Panjang

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-masing

Xi
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dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron seperti (&, 1,

Q).
Contoh: J&  ditulis qala
Js ditulis gfla
35  ditulis  yagQlu
f.  Vokal Rangkap
a. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: <X ditulis kaifa
b.Fathah + wawu mati ditulis au ().
Contoh: J» ditulis  haula
g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop ()
apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal Kkata,

transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.
Contoh: &34 ditulis  ta’khuzina
O3 ditulis  tu’maruna
el ditulis syai’un
&l ditulis  umirtu
K ditulis  akala
h. Kata Sandang Alif + Lam (J))

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh : & ditulis  ar-Rahimu
Js ) ditulis — ar-rijal.
Ja5 ditulis  ar-rajulu
1B ditulis  as-sayyidu
Sl ditulis  as-syamsu
2. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.
Contoh : &lii ditulis  al-Maliku
sl ditulis al-kafiran.
Al ditulis  al-galamu
i.  Huruf Besar

Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang
mempunyai permasalahan yang cukup rumit.[5] Penggunaan huruf Kkapital
disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata
yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf
awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal

kata sandangnya pun ditulis kapital.
Contoh: i ditulis ~ al-Bukhari

AL ditulis al-Risalah
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(el ditulis  al-Baihagf
sl ditulis  al-Mugni
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah, hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan
dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh : Jiu 43l il o= ditulis Man istata’a ilaihi sabila

GBI 5 s @l &l ditulis Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau

Wainnallaha lahuwa khairurrazigin

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya
masing-masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf yang terpisah (tak

dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf yaitu:
b—a-3-,- 55

tak mungkin tersambung dari belakangnya.

k. Penyerapan Kata

Beberapa penulis menggunakan sumber berbahasa Inggris beserta alih aksaranya.
Dalam bahasa Inggris, yang sering digunakan adalah alih aksara Qalam. Kadang-
kadang, perbedaan alih aksara tersebut dengan alih aksara kritis Indonesia
menimbulkan kesalahpahaman dan kekeliruan pembacaan. Kata dari bahasa Arab
yang diserap ke dalam bahasa Indonesia mengalami penyederhanaan atau perubahan,

baik dalam hal penulisan maupun pengucapannya. Sebagai contoh, huruf & (gaf)
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pada Irak, Ya’kub, akhlak, fikih, kadar, dan kaidah telah diserap menjadi k;
sedangkan pada pada Qur’an dan Masjidil Agsa tetap bentuknya dan dialihaksarakan

sebagai g.

Setiap kata serapan dapat mengalami satu atau lebih hal-hal berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pengabaian apostrof (‘) untuk alih aksara ain hidup.
Hamzah hidup tidak dilambangkan.

Hamzah mati di akhir kata tidak dilambangkan.

Pengabaian huruf ya yang ditasydid dengan huruf sebelumnya dibaca kasrah.

Kata sandang “al” diabaikan atau ditulis bersambung.
Penyederhanaan alih aksara sh/s dan ts/s menjadi s.
Penyederhanaan alih aksara dz/z menjadi z.
Penyederhanaan alih aksara zh/z menjadi z.
Perubahan alih aksara zh/z menjadi I.

Penyederhanaan alih aksara dh/d menjadi d.

Penyederhanaan alih aksara th/t menjadi t.

Perubahan alih aksara f menjadi p.

Perubahan alih aksara g menjadi k.

Perubahan alih aksara ain mati menjadi k.

Perubahan alih aksara hamzah mati di tengah kata menjadi k.

Alih aksara diftong menggunakan u atau i.

Perubahan dialek dari harakat hidup (a, i) menjadi e.
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18. Penyisipan huruf sesuai harakat huruf ketiga dari akhir (a, i, atau u) pada kata

bahasa Arab dengan huruf kedua dari akhir dibaca mati.

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan antara alih aksara dan kata serapan

tersebut.
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ABSTRAK

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Budaya Masyarakat Samin Di Desa Tapelan
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro

Oleh: M. Ubaidillah (11422030)

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, dimana
melalui pendidikan manusia dapat mengetahui segala hal, mulai perilaku baik dan
buruk, tentang pengetahuan alam amaupun sosial. Sedangkan budaya adalah hasil
dari cipta, rasa dan karsa olenh manusia. Baik berbentuk simbol, sikap, perilaku dan
hukum yang ada dalam sebuah masyarakat. Seperti halnya masyarakat samin yang
memiliki budaya yang unik dan berbeda dengan masyarakat sekitarnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam budaya
masyarakat Samin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat Samin di didesa Tapelan Kecamatan
Ngraho Kabupaten Bojonegoro. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Observasi dan wawancara menjadi
sebagai teknik pokok dalam pengumpulan data pada penelitian ini, pengumpulan
data dilakukan mulai dari tanggal 24 Oktober 2015 sampai dengan 20 November
2015.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan,
peneliti menemukan beberapa nilai-nilai pendidikan dalam budaya masyarakat
Samin ini. Nilai pendidikan dalam budaya masyarakat Samin adalah nilai moral,
sosial, kebudayaan, selain itu dalam budaya samin juga mengajarkan kesederhanaan.

Kata kunci : nilai-nilai pendidikan, budaya masyarakat, masyarakat Samin.
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ABSTRACT

Values Education in Culture of Society Samin In The Tapelan
Village Sub District Ngraho Bojonegoro Regency

by: M. Ubaidillah (11422030)

Education is the most important things in human life, where through
education man can really know everything, start behavior good and bad, about
natural science social amaupun .While culture is the result of copyright, taste and
karsa by man .Good shaped symbol, attitude, behavior and laws which is in a society
.Like the community samin who had a culture the unique and different with the
community surrounding . This research aims to understand the values of education
contained in culture of society samin.

This study adopted qualitative approaches and subject to in this research were
community figures samin in the tapelan village ngraho sub district bojonegoro
regency .In data collection researchers used a method of interview, observation and
documentation. Observation and interview be as a technique of basic in data
collection in this study, data collection was conducted from 24 september october
2015 up to 20 November 2015.

The result of this research showed that there are values education, the
researchers found some of the values education in culture of society samin this.Value
education in culture of society samin is the value of moral, social, culture, others the
culture samin also taught teaches simplicity of life.

Keyword : values education, culture of society, the community samin.
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